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ABSTRAK

Guna menanggapi kondisi dan pemikiran orientalis, beberapa sarjana dari
berbagai latar belakang mencoba untuk mengkaji dan menorehkan hasil penelitian
seputar orientalis dalam karya-karyanya. Secara umum respon terhadap orientalis
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3, yaitu apatis (menolak secara
keseluruhan), toleran menyeluruh, dan toleran-kritik. Fath al-Din, ulama sekaligus
akademisi yang penulis teliti merupakan salah satu pemikir muslim dengan respon
toleran-kritik terhadap orientalis. Guna membuktikan hipotesis tersebut, penulis
melakukan kajian yang berupaya menganalisis konstruksi pemikiran Fath al-Din
dalam karya-karyanya dilihat dari aspek epistemologi.

Penelitian ini  merupakan kajian kepustakaan (library research),
menggunakan metode deskriptif-analitis, lalu dianalisis dengan metode
eksplanatori, dan setidaknya ada empat karya Fath al-Din dengan bahasan
orientalis dan menjadi fokus penulis dalam penelitian ini: (1) kitab Madhkal ila al-
Istisyraq al-Mu’asir wa ‘llm al-Hadis (Sebuah Pengantar), (2) karya tulis ilmiah
dengan judul Martakazat al-Mustasyrigin fi Dirasat ‘llm al-Hadis wa al-Sunnah
al-Nabawi yang dipublikasikan dalam Majalah al Tajdid, (3) buku The Noble
Hadith in The Early Days of Islam A Critical Study of a Western Approach, dan
(4) artikel Taqgyid al-Sunnah fi Sadr al-Islam: Tahrir al-Mustalhat wa Radd al-
Shubuhat. Penulis pertama kali menggumpulkan informasi terkait tinjauan umum
seputar orientalis. Mulai dari definisi, sejarah, bagaimana perkembangannya dari
masa ke masa, dan beberapa pandangan tokoh mengenai orientalis. Langkah
selanjutnya, penulis memaparkan setting-historis kehidupan Fath al-Din dan
mendeskripsikan secara singkat beberapa karyanya yang berkaitan dengan tema
penelitian ini. Lebih lanjut, penulis berusaha menganalisis pemikiran Fath al-Din
mengenai orientalis yang tercantum dalam Karya-karyanya dari aspek
epistemologi.

Hasil kegiatan ini menunjukkan beberapa poin penting di antaranya: (1)
sumber . kajian’ yang ‘digunakan Fath' al-Din ditinjau dari aspek filsafatnya
didominasi oleh pengetahuan. rasio, (2) pendekatan dan metode kajiannya adalah
analisis-historis dan induktif cum deduktif, (3) validitas dalam kajian Fath al-Din
terlihat koheren atau konsisten dengan argumen dan pendapat sebelumnya, (4)
hasil konstruksi pemikiran Fath al-Din mengenai orientalis memberikan
setidaknya tiga kontribusi dalam wacana studi hadis, yang secara keseluruhan
mengedepankan toleransi-kritik dalam berbagai hal.

Kata Kunci: Epistemologi, Orientalis, Fath al-Din al-Bayanuni.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis dengan segala urgensinya bagi umat Islam selalu menjadi hal
yang menarik untuk dikaji. Setidaknya ada tiga aspek universal yang dijadikan
sebagai sudut pengagungan terhadap hadis, yaitu kedudukannya menjadi pedoman
hidup kedua setelah al-Qur’an, di dalamnya berisikan perintah untuk menjalankan
syariat Islam yang dibawa oleh Rasul-Nya, dan merupakan bentuk penafsiran
terhadap al-Qur’an yang praktis dan aplikatif.® Karena posisinya yang penting,
hadis mendapatkan perhatian khusus dari para pengkaji teks keagamaan, baik dari
kalangan ulama maupun orientalis.

Kajian mengenai hadis selalu berkembang dari masa ke masa dengan
berbagai bentuk transformasi. Di awal kedatangan Islam kajian terhadap hadis
selain diwujudkan dengan menghadiri beberapa halagah atau majelis Nabi, para
sahabat juga mendiskusikan secara kritis beberapa hadisyang mereka terima
untuk mengetahui keabsahannya. Ketika keabsahan suatu hadis diragukan maka
mereka akan mengecek kebenarannya dengan menemui Nabi.?

Di era belakangan ini, kajian hadis tidak hanya berfokus seputa

keabsahannya dan siapa yang melakukannya, namun mulai mengalami

! Sri Hayati Lestari, “Hadis Tentang Melagukan Al-Qur’an (Studi Ma’anil Hadis)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, h. 1.

2 |dri, Epistemologi llmu Pengetahuan, llmu Hadis, dan llmu Hukum Islam (Jakarta:
Prenademedia, 2015).



perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan munculnya
pemikir kontemporer dengan gagasannya yang berusaha memberikan perhatian
besar dalam studi hadis, yang mana tidak hanya di kalangan umat muslim, di
kalangan sarjana Barat sekalipun, yang dikenal dengan istilah orientalis.®

Diskurus mengenai orientalis tidak dapat dipisahkan dari bahasan
mengenai orientalisme. Istilah orientalisme merupakan kajian atau penelitian
tentang ketimuran atau ilmu tentang dunia Timur.* Jika diorientasikan pada ranah
keilmuan (baca: Islam), kata orientalisme berkaitan dengan berbagai macam
kegiatan ilmiah pada umumnya, seperti menelaah sebuah Kkitab, mengedit
kemudian diterbitkan, kodifikasi manuskrip, mempelajari secara intensif eksistensi
suatu kaum mulai dari faktor sosial, budaya, ekonomi, pendidikan dan sekte-aliran
keagamaan. Namun dewasa ini, terutama setelah Perang Dunia 2, perkembangan
kajian orientalis terhadap Islam mulai mengalami spesifikasi ruang bahasan.
Mereka lebih berfokus pada kajian mengenai sumber hukum atau pedoman dasar
umat Islam, al-Qur’an dan Hadis.®

Berbicara mengenai hadis, ada beberapa orientalis dengan teori dan
metodenya memberikan-wajah baru dalam kajian hadis. Di antara orientalis yang
memiliki perhatian besar dan aktif dalam ~meneliti hadis Nabi yaitu Ignaz

Goldziher (lahir di Hungaria pada tanggal 22 Juni 1850 dan meninggal di

% Orientalis adalah orang yang mengkaji dunia ketimuran, yang dalam perkembangannya
mengalami penyempitan menjadi dunia Islam.

4 |dri, Epistemologi llmu Pengetahuan, h. 114.

5 Idri, Epistemologi llmu Pengetahuan, h. 117.



Budapest dalam usia 71 tahun pada tahun 1921).% Menurut Muhammad Musthafa
A’zami, Ignaz merupakan orientalis yang pertama kali melakukan kajian terhadap
hadis dan pemikirannya diaktualisasikan dalam beberapa tulisan, seperti
Muhamedanische Studien yang menjadi rujukan utama sarjana Barat dalam studi
hadis.” Kemudian ada Joseph Schacht (lahir di Ratibor pada 15 Maret 1902 dan
meninggal Amerika Serikat pada tanggal 1 Agustus 1969)% dengan teori
Projecting Back dan Argumenta E Silento, A.J. Wensinck (1882-1939)° adalah
orientalis Belanda yang memperkenalkan ensiklopedi hadis terbesar pertama
dengan judul a/ Mu’jam al Mafahras li Alfadz al Hadis al Nabawi, Gauthier H.A
Juynboll (lahir di Leiden pada tahun 1935 dan meninggal pada 19 Desember
2010)%° orientalis pertama yang meneliti hadis dari aspek kesejarahannya, dan
masih banyak nama-nama orientalis lainnya yang mendedikasikan keilmuannya
untuk mengkayji hadis.

Kajian orientalis berawal dari keraguan (skeptisisme) mereka terhadap
keberadaan hadis-hadis Nabi yang tertera dalam kitab-kitab hadis kanonik.

Mereka berasumsi bahwa- hadis-hadis Nabi- hanyalah“produk generasi setelah

6 Fath al-Din al-Bayanuni, Madhkal ila al-/stisyraq al-Mu’asir wa Tim al-Hadis (Saudi:
Jami’ah al-Malik Saudi, 2012), h. 134.

7 1dri, Hadis-dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis tentang Hadis
Nabi (Depok: Kencana, 2017), h. 62.

8 M. Nur Kholis Setiawan dan Sahiron Syamsuddin, Orientalis Al-Qur’an dan Hadis
(Amerika Utara: Nawesea Press, 2007), h. 177.

® Fath al-Din al-Bayanuni, Madhkal ila al-Zstisyrag, h. 134.
10 Fath al-Din al-Bayanuni, Madhkal ila al-Istisyrag, h. 135.
11 Kanonik secara bahasa berarti sesuai dengan hukum, bersifat kuasa, dan bersifat dasar

dan baku. Lihat Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamu Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 676.



Nabi. Lebih jauhnya, mereka beranggapan bahwa hadis tidak dapat dijadikan
sebagai landasan hukum dalam beragama selain karena keotentikannya yang
diragukan, hadis tidaklah lebih dari adopsi dari tradisi agama-agama sebelumnya,
dan berbagai alasan lainnya yang melatarbelakangi skeptisisme mereka terhadap
hadis.*2

Umat Islam memiliki perspektif beragam dalam menanggapi kritik yang
dilakukan oleh orientalis terhadap hadis®®. Pertama mereka yang bersikap
ekstrem, menolak secara keseluruhan teori, metode, karya dan hal terkait dengan
orientalis. Mereka memiliki prinsip bahwa kajian yang dilakukan oleh orientalis
merupakan motif untuk menyebarkan paham keagamaan mereka. Selain citra
orientalis yang dikenal dengan misionarisnya, menurut pemahaman pertama ini
orientalis memiliki sasaran lainnya dalam beberapa bidang tertentu yang disinyalir
untuk mengancurkan umat Islam.** Menurut Mannan Buchori kajian ilmiah yang
dilakukan para orientalis dalam beberapa cabang ilmu tertentu tidak terlepas dari
subjektifiasnya, sehingga pemahaman semacam ini harus dihindarkan.'® Salah
satu bentuk respon mereka terhadap arientalis.dan pemahamannya adalah dengan
melakukan kritik keras-dalam bentuk tulisan ilmiah maupun lisan. Respon ini

mayoritas dipegang teguh oleh 'kaum puritan terhadap al-Qur’an dan Hadis atau

12 |dri, Epistemologi llmu Pengetahuan, h. 117.

13 Qasim Assamurai, Bukti-bukti Kebohongan Orientalis (Jakarta: Gema Insani Press,
1996).

14 Mustofa as-Syiba’i dalam bukunya yang berjudul Membongkar Kepalsuan Orientalis
menyebutkan ada beberapa faktor atau bidang kajian yang menjadi daya tarik orientalis dalam
mengkaji dunia Islam, selain dari faktor keagamaan. Di antaranya adalah: (a) Imperalisme, (b)
Perdagangan, (c) Politik, dan (d) llmiah.

15 Mannan Buchari, Menyingkap Tabir Orientalis (Jakarta: Amzah, 2006), h. 1.



dikenal dengan pemahaman radikal.’®* Kedua ada yang memilih untuk toleran
secara menyeluruh, menerima, bahkan menjadikan pemikiran tersebut model
berpikir karena dirasa lebih komprehensif, sehingga tidak melakukan kritik lebih
lanjut. Salah satu sarjana muslim yang pemikirannya dipengaruhi oleh orientalis
adalah Kassim Ahmad. Menurutnya semua hadis yang dibawa oleh para rawi dari
generasi ke generasi adalah palsu, tidak lebih dari kumpulan pendapat. Kassim
menolak untuk menerima hadis sebagai sumber hukum karena hadis tidak
memiliki jaminan penjagaan seperti al-Qur’an.!” Ketiga yang memilih untuk
bersikap hati-hati dan kritis. Mereka tidak menolak secara keseluruhan informasi
dan analisis yang dikemukakan oleh orientalis karena mempertimbangkan aspek
keilmuan. Mereka tidak mengabaikan bahkan meninggalkan sisi religiusitasnya.
Begitupun sebaliknya, tidak menerima secara mentah, dan melakukan kritik lebih
lanjut. Di antara sarjana mulim dengan konsep pemikiran yang ketiga ini adalah
seperti M.M ‘Azami (lahir di India pada tahun 1930) yang memilih untuk
mengkritisi pemikiran orientalis tertentu, seperti dalam tulisannya yang berjudul
On Schacht Qrigins of Muhammad. Tokoh selanjutnya-adalah Maryam Jamilah
(lahir di New Work pada 23 Mei 1934 dan wafat 31 Oktober 2012) melalui

bukunya menyatakan bahwa tidak semua orientalis buruk. Faktanya ada beberapa

16 Salah satu tokoh pengkaji orientalis dengan respon pertama ini adalah: (1) Ahmad
Abdul Hamid Ghurab dalam bukunya yang berjudul Membongkar Kepalsuan Orientalis, (2)
Qassim Assamurai dengan bukunya yang berjudul Bukti-bukti Kebohongan Orientalis., (3)
Mannan Buchari, Menyingkap Tabir Orientalis, (4) Edward Said dalam bukunya yang berjudul
Orientalisme: Menggugat Hegemoni Barat dan Mendudukkan Timur sebagai Subjek, dan
Orientalis, serta tokoh dengan karya tulis lainnya.

17 Aviv Alfiyyah dan Dewi Khodijah, “Kassim Ahmad (1933) Tokoh Munkir Sunnah
Melayu” dalam Mu’ammar Zayn Qadafy (ed.), Yang Membela dan Yang Menggugat (Y ogyakarta:
INTERPENA, 2011), h. 184.



orientalis yang mengabdikan hidup dan masa akademiknya untuk mengkaji dunia
Timur terkhusus Islam murni atas keilmuan dan keingintahuan.

Selain beberapa sarjana muslim sebelumnya, pemikir hadis kekinian
yang bernama Fath al-Din al-Bayanuni (lahir di Qahirah pada tahun 1964)*° telah
melakukan hal serupa. Melalui karya-karyanya mengenai orientalis dan hadis?,
Fath al-Din melakukan pemetaan dan kritik terhadap pemikiran orientalis.
Baginya ada dua alasan mendasar mengapa pemetaan dan kritik tersebut
dibutuhkan. Pertama, kurangnya sumber rujukan dalam studi hadis yang berusaha
memaparkan epistemologi atau gambaran awal mengenai orientalis hadis, baik itu
bersifat lokal atau internasional.?> Kedua bahwa banyaknya karya tulis para

orientalis mengenai ilmu hadis masih dalam bahasa aslinya, dengan artian belum

18 Maryam Jamilah, Islam dan Orientalisme: Sebuah Kajian Analitik, terj. Machmun
Husein (Jakarta: Rajawali Press, 1994).

19 Nama lengkap beliau adalah Fath al-Din Muhammad ‘Abdullah Abu Fath al Bayanuni.
Penyebutan nama al Bayanuni dalam peneltian ini merujuk pada nama lengkapnya. Belau
merupakan salah satu pengajar di Universitas King Saud. Selain berkontribusi dalam topik
orientalis, ada sejumlah karya tulisnya yang membahas tentang hadis dan ilmu hadis. Selain itu
beliau juga aktif dalam konfrensi ilmiah tingkat nasional maupun internasional. Diakses melalui
website http://fathiddin.net pada Senin, 29 April 2019:

2 Berikut judul karya tulis al Bayanuni yang dijadikan sumber utama dalam penelitian
ini; (1) Buku al Madkhal ila al Ishtisyraq al Mu’ashir wa ‘Ilm al Hadis (Sebuah Pengantar), (2)
Karya tulis ilmiah dengan judul Martakazat al Mushtasyrigin fi Dirasat ‘llm al Hadis wa al
Sunnah al Nabawi yang dipublikasikan dalam Majalah al Tajdid, (3) Buku The Noble Hadith in
The Early Days of Islam A Critical Study of a Westren Approach, dan (4) Artikel Taqyid al-
Sunnah fi Sadr al-Islam: Tahrir al-Mustalhat wa Radd al-Shubuhat.

21 Setelah penulis melalukan verfikasi lebih lanjut dalam rangka mengumpulkan sumber
rujukan dan bahan bacaan, karya tulis yang membahas mengenai pengantar atau ensiklopedi
orientalis hadis secara inklusif ternyata minim kuantitasnya. Di antara karya tulis yang berhasil
penulis temukan adalah: Hadis dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis
tentang Hadis Nabi karya Prof. Dr. H. Idri, M. Ag, Mausu’ah al Mustasyrigin ditulis oleh Dr. Abd
al Rahman Badawi yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Amroeni
Drajat, beberapa buku karya Edward Said dengan terjemahan Orientalis: Menggugat Hegemoni
Barat dan Mendudukan Timur sebagai Subjek dan buku Orientalis, dan yang lainnya. Dari sumber
rujukan yang digunakan oleh Fath al-Din sendiri, mayoritas berfokus pada pengenalan orientalis
secara umum.


http://fathiddin.net/
http://fathiddin.net/

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, seperti buku Harald Motzki (lahir di Berlin,
25 Agustus 1948) dengan judul Hadith Origins and Developments, berisikan
pembahasan mengenai Hadis dan llmu Hadis yang dikaji oleh beberapa orientalis
kekinian,?? Gauthier Juynboll (lahir di Belanda, tahun1935 dan wafat tahun 2010)
orientalis dengan teori Common Link yang tercantum dalam beberapa tulisannya.
Salah satunya yang berjudul Studies on the Origins and Uses of Islamic Hadith.?
Orientalis John Burton (lahir 1945) dengan karyanya An Introduction to the
Hadith,>* dan masih banyak lagi karya-karya orientalis terkait hadis yang sampai
saat ini belum dipublikasikan ke dalam beberapa bahasa terutama bahasa Arab.
Berbeda dengan beberapa pemikir hadis kontemporer sebelumnya, Fath
al-Din dalam menukil sumber rujukan tidak hanya menggunakan riset yang
sejalan dengan pemikirannya, namun dilengkapi juga dengan beberapa literatur
dari orientalis sendiri, seperti penggalan paragraf mengenai pengertian orientalis

yang beliau kutip dari pernyataan seorang orientalis:
Ll “Orientalis” se8- o Gl ALY 3 i) 58 LS

AL Dietrich” 4agsi

22 Harald Motzki, Hadith Origins and Developments (USA: Ashgate Publishing, 2016).

23 Gauthier Juynboll, Studies on the Origins and Uses of Islamic Hadith (Brookfield VT
USA: Ashgate, 1996).

24 John Burton, An Introduction to the Hadth (Edinburgh: Edinburgh University Press,
1994).



“Adapun kata ‘Orientalis’ artinya adalah- Sebagaimana yang dikatakan
orientalis Jerman Albert Dietrich- Pengkaji yang berusaha mempelajari

Timur dan memahaminya."

Penggalan paragraf lainnya yang menggambarkan penggunaan salah
satu pendapat orientalis yang bernama James Robson oleh Fath al-Din dalam
tulisannya adalah sebagai berikut:

Muhammad’s sriking personality. He states: “That Muhammad wa a very
striking personality, there can be no doubt whatsoever. It must therefore
have been natural for people to talk about him. This would happen in this
lifetime... It would happen all the more after he died.”?

Sampai pada titik ini, kajian orientalis hadis yang dilakukan oleh Fath
al-Din tersebut cendrung berbeda dengan kajian yang lazim dilakukan oleh
kalangan pakar studi hadis yang memiliki kesamaan latar belakang dengannya.
Dengan artian, kajian yang dilakukannya termasuk respon toleransi kritis terhadap

pemikiran orientalis. Oleh karena itu, penulis berniat untuk meneliti kajian Fath

al-Din terhadap orientalis yang tertuang dalam karya-karyanya.

% Fath al-Din, The Noble Hadith in The Early Days of Islam A Critical Study of a
Westren Approach (Malaysia: 11UM, 2005), h. 6.



B. Rumusan Masalah

Berdasarakan pemaparan latar belakang masalah di atas, ada beberapa

hal yang ingin penulis bahas dan jawab dalam skripsi ini:

a.

Bagaimana kerangka epistemologi Fath al-Din tentang orientalis
yang tertuang dalam karya-karyanya?
Bagaimana kontribusi pemikiran Fath al-Din dalam wacana studi

hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka penelitian

ini memiliki tujuan: (1) untuk mengetahui kerangka epistemologis kajian Fath al-

Din al-Bayanuni tantang orientalis yang tertuang dalam karya-karyanya, (2) untuk

mengetahui kontribusinya dalam wacana studi hadis.

Sementara itu, penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:

1.

Memberikan kontribusi keilmuan dalam wacana studi hadis,
khususnya kajian pemikiran hadis orientalis dan perkembangannya.
Sebagai pijakan awal yang membahas pemikiran tokoh Fath al-Din
al-Bayanuni. Melalui tulisan ini diharapkan dapat diketahui setting-
historis kehidupan Fath al-Din, kontribusinya dalam ilmu hadis
terutama mengenai epistemologinya mengenai orientalis.

Lebih jauh lagi hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi keilmuan yang cukup berarti dalam dunia pemikiran

Islam, terutama dalam studi Hadis dan llmu Hadis.
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D. Tinjauan Pustaka

Kajian yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu kajian tentang al
Bayanuni dan karya-karyanya mengenai orientalis hadis. Untuk kajian terhadap al
Bayanuni maupun karya-karyanya mengenai orientalis hadis penulis belum
menemukan satu karya pun yang membahas tentang beliau. Penulis hanya
menemukan karya yang mengkaji pemikiran tokoh tertentu dengan fokus bahasan
mengenai orientalis secara umum dan khusus, baik berupa pendahuluan atau
kritik. Dan penulis juga hanya menemukan literatur terkait orientalis hadis secara
umum dan perkembangannya.

Idri dalam bukunya Hadis dan Orientalis Persepektif Ulama Hadis dan
Para Orientalis tentang Hadis Nabi. Buku ini berisi pemetaan orientalis hadis dan
ilmu hadis, sikap ulama hadis dan orientalis terhadap hadis secara umum, dan
beberapa pandangan personalitas orientalis terhadap hadis yang kemudian
dikomparasikan dalam tema tertentu.?®

Wahyudin Darmalaksana dengan bukunya Hadis di Mata Orientalis:
Telaah atas Pemikiran lgnaz Goldziher dan Joseph Schacht. Dalam tulisan ini
beliau memaparkan bagaimana hadis, teori dan metode kedua tokoh yang
memiliki peran besar dalam perkembangan pemikiran orientalis hadis di dunia.?’

Selain itu, sebelum melangkah lebih jauh dalam mengkaji pemikiran kedua tokoh

%6 |dri, Hadis dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis tentang Hadis
Nabi.(Depok: Kencana, 2017).

27 Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis Telaah atas Pemikiran Ignaz
Goldziher dan Joseph Schacht (Bandung: Benang Merah Press, 2004).
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ini, Wahyudin Darmalaksana mengemukakan beberapa tinjauan umum terkait
hadis dan perkembangan orientalis.

Sa’ad al-Murshafi dalam kitab al-Mustasyrigun wa al-Sunnah
memaparkan beberapa poin penting terkait dengan orientalis hadis; (1) hakikat
orintalisme dan orientalis, (2) syubhat seputar interpretasi sunnah dan
kodifikasinya, (3) kebohongan seputar sanad dan matan.?®

Haidar Hubbullah dengan tulisannya yang berjudul al- Mustasyrigun wa
Hujjiyat al-Sunnah al-Nabawiyah al-Syarif Muthala’ah Tahliliyah Nagdiyah
merupakan telaah pemikiran orientalis mengenai kehujjahan sunnah sebagai
sumber hukum Islam.?®

Muhammad Baha’ al-Din dalam kitabnya yang berjudul al-
Mustasyrigun wa al-Hadis al-Nabawi membahas tentang orientalis dan
menyandingkannya dengan beberapa bahasan pokok dalam ilmu hadis. Seperti
orientalis dan kodifikasi hadis, orientalis dan sanad hadis, serta bahasan lainnya.*

Ensiklopedi Orientalis karya Abdrurrhman Badawi yang diterjemahkan
oleh Amroeni Drahjat dengan judul asli Mawsu’ah al Mustasyriqin yang disusun

secara alfabetis nama orientalisnya.

28 Sa’ad al Misrafi, Al Mushtasyriqun wa al Sunnah (Kuwait: Maktabah al Manar al
Islamiyah, t.t.).

29 Haidar Hubbullah, “Al Mushtasyriqun wa Hujjiyat al Sunnah al Nabawiyah al Syarif
Muthala’ah Tahliliyah Naqdiyah,” Majalah al Kalimah, 2011.

%0 Muhammad Baha’ al Din, Al Mushtasyriqun wa al Hadis al Nabawi (Malaysia: Fajar
Ulung, 1999).
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E. Kerangka Teori

Epistemologi merupakan salah satu cabang keilmuan dalam kajian
filsafat yang menempati peran penting dalam memperoleh pengetahuan, termasuk
dalam konteks ini kajian hadis. Istilah epistemologi berasal dari bahasa Yunani,
berakar kata epistem yang berarti pengetahuan dan atau kebenaran, dan logos
dengan arti pikiran, kata, atau teori.®* Sehingga secara harfiahnya epistemologi
merupakan teori kebenaran yang digunakan intelektual dan akademisi untuk
memperoleh pengetahuan dan menempatkan sesuatu pada posisi sebenarnya.
Dalam bahasa Inggris istilah epistemologi ini dikenal dengan Theori of
Knowledge®?, dan jika diterjemahkan ke dalam bahasa Arab berarti Nazariyyah al
Ma’rifah.®® Jika hubungannya dengan kajian hadis, maka persoalan
epistemologinya berkaitan dengan sumber, metode, tolak ukur kebenaran
(validitas) kajian.

Berdasarkan cara kerja atau metode pendekatan yang diambil,
epistemologi dapat dibagi menjadi tiga jenis:

1.° Epistemologi metafisis. Yaitu. epistemologi yang cara kerjanya

berangkat- dari pandangan-atau paham-seseorang- terhadap suatu

31 Surajiyo, llmu filsafat Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 53.

32 ). Sudarminta, Epistemologi Dasar Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius 2002), h 18.

33 Menurut Imam ‘Abd al Fattah Imam dalam kitabnya yang berjudul Madkhal ila al
Falsafah menjelaskan bahwa Nazariyyah al Ma rifah memiliki dua pengertian. Pertama
pengertian secara umum yang berarti: sesuatu yang mencakup seluruh pembahasan filsafat yang
ada kaitannya dengan ilmu-ilmu pengetahuan. Kedua dengan pengertian khusus yang berarti
disiplin ilmu yang berkaitan dengan hakikat ilmu pengetahuan, dasar, sumber, syarat, bidang dan
definisinya.
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kenyataan, kemudian dibahas bagaimana ia mengetahui kenyataan
tersebut.

2. Epistemologi skeptik. Yakni epistemologi yang langkah
pertamanya adalah mencari bukti sesuatu yang diketahui sebagai
kenyataan atau sesuatu yang tidak dapat diragukan lagi, dengan
menganggap hal tersebut masih memiliki kemungkinan-
kemungkinan sehingga dapat dibantah dan masih diragukan
keabsahannya.

3. Epistemologi kritis. Merupakan epistemologi yang berangkat dari
asumsi, prosedur dan kesimpulan akal sehat (nalar) ilmiah,
kemudian menanggapinya dengan Kritis.>*

Sedangkan epistemologi jika dilihat dari objek yang dikaji, maka dapat
dibagi menjadi dua kategori. Pertama epistemologi individual, yang berarti kajian
epistemologinya berfokus pada suatu kegiatan perorangan, baik dari segi
kognitifnya maupun cara dan proses memperoleh pengetahuan. Kedua
epistemologi sosial adalah kajian pengetahuan terhadap kondisi sosial.

Berdasarkan ‘pemaparan mengenai epistemologi sebelumnya, maka
peneliti dalam kerangka teori tugas akhir ini menggunakan epistemologi Kritis

dengan objek kajiannya bersifat individu.

34 Epistemologi Dasar Pengantar Filsafat Pengetahuan..., h. 21-22.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research). Dengan
artian bahwa penelitian ini mengacu pada data-data tertulis baik berupa buku,
jurnal, artikel dan semacamnya yang terkait dengan tema penelitian. Adapun
objek material dalam penelitian ini adalah 4 karya tulis al Bayanuni:
a. Kitab Madhkal ila al-Istisyrag al-Mu’asir wa ‘Ilm al-Hadis
(Sebuah Pengantar)
b. Karya tulis ilmiah dengan judul Martakazat al-Mustasyrigin fi
Dirasat  ‘Illm al-Hadis wa al-Sunnah al-Nabawi yang
dipublikasikan dalam Majalah al Tajdid.
c. Buku The Noble Hadith in The Early Days of Islam A Critical
Study of a Westren Approach.
d. Artikel Taqyid al-Sunnah fi Sadr al-Islam: Tahrir al-Mustalhat wa

Radd al-Shubuhat.

2.  Sumber Data
Penelitian ini° menggunakan dua jenis sumber kepustakaan; primer dan
sekunder. Adapun yang dimaksud dengan sumber data primer adalah data yang
dijadikan rujukan utama dalam sebuah penelitian. Untuk penelitian ini, penulis
menggunakan 3 sumber primer.
a) Kitab Madhkal ila al-Istisyrag al-Mu’asir wa “llm al-Hadis

(Sebuah Pengantar)
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b) Karya tulis ilmiah dengan judul Martakazat al-Mustasyrigin fi
Dirasat ‘llm  al-Hadis wa al-Sunnah al-Nabawi yang
dipublikasikan dalam Majalah al Tajdid.

c) Buku The Noble Hadith in The Early Days of Islam A Critical

Study of a Westren Approach.
d) Artikel Taqyid al-Sunnah fi Sadr al-Islam: Tahrir al-Mustalhat wa
Radd al-Shubuhat.

Sementara itu, yang dimaksud dengan data sekunder adalah data
pendukung yang membantu data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya.
Bahan penunjang ini bisa berupa kitab, buku, ensiklopedi, artikel, majalah,
internet dan berbagai jurnal yang berkaitan secara langsung atau tidak dengan
penelitian ini.

3. Metode Analisis dan Olah Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis dan mengolah data dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis eksplanatori. Analisis-
deskripif adalah. proses pemecahan masalah  yang dilakukan dengan
menggambarkan objek penelitian sebagaimana adanya.®* Sedangkan analisis-
eksplanatori adalah analisis yang berfungsi memberi penjelasan lebih mendalam
dari sekadar mendeskripsikan objek kajian. Lebih lanjutnya guna menganalisis
lebih lanjut kajian Fath al-Din, penulis juga menggunakan metode eksplanatori.

Maka langkah yang dilakukan dalam proses olah data adalah sebagai

berikut. Pertama, penulis menggumpulkan data-data yang berkaitan dengan

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,
diakses di https://kbbi.kemendikbud.go.id pada Sabtu, 18 Mei 2019.
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penelitian ini kemudian menyeleksinya sesuai dengan kebutuhan tema penelitian
baik secara primer maupun sekunder. Kedua, penulis akan melakukan olah dan
analisis data sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. Ketiga, penulis akan
membuat kesimpulan secara cermat sesuai dengan problem atau rumusan

permasalahan yang telah ditentukan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang runtut, terarah dan benar tentang
masalah yang diangkat, maka penyusun menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang
malasah, untuk menyampaikan gambaran kegelisah akademik yang akan diteliti.
Rumusan masalah untuk memfokuskan inti masalah yang akan diteliti. Tujuan dan
manfaat penelitian berguna untuk membidik tujuan dan manfaat dari penelitian
ini. Telaah pustaka berguna untuk mengkaji penelitian yang sudah ada, dan posisi
penyusun dalam penelitian ini. Kerangka teori yang berfungsi-untuk membangun
hipotesis. Metode penelitian yang dimaksud di sini adalah untuk menjelaskan
metode yang digunakan penyusun dalam penelitian ini. Dan sistematika
pembahasan yang secara singkat menerangkan sistematika (susunan) penelitian
ini.

Sementara itu, bab kedua merupakan tinjauan umum tentang orientalis

dan pandangan beberapa tokoh terhadap orientalis, yang peneliti klasifikasi
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menjadi tiga kelompok. Pertama dengan respon apatis. Kedua respon toleransi
secara menyeluruh. Ketiga respon toleransi disertai kritik.

Bab tiga merupakan gambaran objek yang terdiri dari pembahasan
mengenai potret setting-hisotris kehidupan dan pemikiran Fath al-Din. Karena
beliau merupakan tokoh yang menjadi objek dalam penelitian ini. Di samping itu,
pada bab ini akan digambarkan 4 karya Fath al-Din mengenai kajian orientalis
hadis yang merupakan objek material dalam penelitian ini.

Bab keempat adalah bahasan inti dalam penelitian ini, vyaitu
pembahasan tentang epistemologi Fath al-Din seputar orientalis yang tertuang
dalam empat karyanya mengenai orientalis. Adapun poin-poin pembahasannya
mencakup hakikat kajian, sumber rujukan, metode, logika berpikir dan kontribusi
pemikiran Fath al-Din dalam studi hadis.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
uraian yang telah dikemukakan dan meripakan jawaban dari rumusan masalah
yang telah disebutkan sebelumnya. Selanjutnya akan ada saran-saran sebagali

rekomendasi untuk kajian lebih lanjut‘'mengenai pembahasan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan dan menganaslisis secara mendalam terkait

epistemologi orientalis seputar hadis dalam kajian Fath al-Din, melalui

pendekatan analisis historis filosofi, maka keimpulan dari rumusan masalah yang

telah pemulis kemukakan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Struktur epistemologi kajian Fath al-Din mengenai orientalis yang tertera

dalam empat karyanya adalah meliputi enam poin utama:

a.

Kajian Fath al-Din dalam tulisan ini berfokus bahasan seputar
orientalisme dan orientalis yang memiliki concern terhadap hadis.
Sumber kajian yang digunakan Fath al-Din secara umum meliputi al
Qur’an, Hadis, Kitab-kitab, buku, artikel, jurnal, dan website
berbahasa Arab dan Inggris. Sedangkan jika ditinjau dari disiplin
ilmu “filsafat, sumber" kajian-Fath al-Din-berasal dari rasio (akal,
penalaran‘dan pengetahuan).

Struktur kajian berisikan gambaran singkat pemikiran Fath al-Din
mengenai orientalis mulai dari definisi, sejarah, perkembangan,
metogologis, beberapa keraguan yang diciptakan oleh orientalis,
sampai pada asumsi dasar menyimpang yang mereka gunakan.
Metode kajian Fath al-Din berupa metode induktif cum deduktif dan

menggunakan pendekatan analisis-historis.

87
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e. Ditinjau dari validitas atau konstruk teori, kajian Fath al-Din ini
dapat diterima dan dipertanggungjawabkan karena telah memenuhi
model validitas koherensi.

2. Setelah pemaparan pada bab sebelumnya, ada tiga poin yang menjadi
kontribusi kajian Fath al-Din dalam wacana studi hadis:

a. Menjadi salah satu rujukan utama untuk kajian seputar orientalis
terhadap hadis terutama perihal ‘pengantar’ atau prolog sebelum
mengkaji orientalis lebih dalam.

b. Pemikiran Fath al-Din mengajak para pembaca untuk bersikap
toleran-kritik terhadap orientalis.

c. Tidak menutup diri untuk menerima gagasan atau ide dari orientalis
selama hal tersebut berdampak positif.

B. Saran

Penelitian ini hanyalah uapaya sederhana dalam membahasakan
struktur epistemologi kajian Fath al-Din mengenai orientalis dalam karya-
karyanya.. Penulis. menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang-konstruktif dari para
pembaca, akademisi, dan yang lainnya. ‘Selian itu ‘penulis juga berasumsi bahwa
pemikiran dan kajian Fath al-Din ini tidaklah sempit atau tidak terbatas dalam

konteks ini, sehingga lebih banyak ruang untuk diteliti.
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